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Abstract: Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
strategi pengembangan inovasi dan diversifikasi
produk bumbu masak tradisional pada CV. Budi
Lestari Jaya. Metode penelitian menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif . Lokasi penelitian di
CV. Budi Lestari Jaya, Kelurahan Geluran,
Kecamatan Taman, Sidoarjo. Teknik pengumpulan
data yaitu 1. Wawancara Mendalam (In Depth
Interview), 2. Focus Group Discussion (FGD), 3.
Observasi dan 4. Dokumentasi. Analisis data meliputi
data penyajian data, reduksi data dan verifikasi atau
penerikan kesimpulan. Hasil penelitian Inovasi
Pengalengan Bumbu Masak meliputi : Pemasaran
Online, Teknologi Sterilisasi dan Label dan
Branding sedangkan Diversifikasi Produk meliputi :
Produk Berdasarkan Rasa dan Kebutuhan, Format
Baru. . Dengan inovasi dan diversifikasi produk
merupakan strategi penting bagi CV. Budi Lestari
Jaya untuk mempertahankan daya saing dan
keberlanjutan bisnis. Dengan menghadirkan
berbagai varian bumbu masak khas tradisional, baik
dari segi cita rasa, kemasan, maupun manfaat
kesehatan, perusahaan tidak hanya dapat memenuhi
kebutuhan konsumen yang beragam, tetapi juga
memperkuat posisinya sebagai produsen bumbu
masak berkualitas di pasar lokal maupun nasional.

Keywords: Inovasi,
Diversifikasi produk, Home
Industry

PENDAHULUAN
Industri rumahan atau home industry memiliki peran strategis dalam perekonomian

Indonesia, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat (Pradiani, 2018). Menurut Hackmann, (2019), home industry adalah kegiatan usaha
kecil berbasis rumah tangga yang memiliki karakteristik modal kecil, tenaga kerja terbatas, dan
fokus pada produk lokal atau khas dengan skala produksi yang fleksibel. Home industry adalah
Salah satu sektor yang terus berkembang adalah industri pengolahan makanan, termasuk
pengalengan bumbu masak khas tradisional. Bumbu masak tradisional, seperti sambal, rendang,
dan opor, memiliki potensi besar di pasar lokal dan internasional karena cita rasanya yang
autentik dan sesuai dengan selera masyarakat Indonesia maupun mancanegara (Ramadhan &
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Games, 2022).
CV. Budi Lestari Jaya di Sidoarjo merupakan salah satu pelaku industri rumahan yang

fokus pada produksi bumbu masak khas tradisional. Namun, dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat dan dinamika kebutuhan konsumen yang terus berubah, perusahaan ini
menghadapi tantangan untuk tetap relevan dan kompetitif. Tantangan tersebut mencakup
kebutuhan inovasi produk, diversifikasi varian bumbu masak, serta pengemasan yang lebih
praktis dan tahan lama, seperti teknologi pengalengan. Permasalahan seperti ini terjadi juga di
industry rumahan lainnya seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, (2023) dimana
temuan perlu inovasi pengembangan produk masakan instan agar lebih berkualitas dengan
inovasi lama waktu pengeringan. Menurut penelitian yang dilakukan (Iriananda, 2021) , bahwa
diversifikasi produk dan inovasi kemasan bisa menambah variasi produk serta daya tarik produk
dari sisi visual khususnya melalui label dan kemasan.

Proses globalisasi telah mengubah cara berfikir dalam dunia bisnis dan membuka peluang
pasar yang lebih luas, sehingga meningkatkan persaingan antara perusahaan (Yuliaty et al., 2020).
Kehadiran pesaing baru mendorong pelaku usaha untuk memiliki produk yang superior dan
memiliki keunikan sendiri (Suhartono, 2010). Saat ini, konsumen lebih cermat dalam memilih
produk yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka (Nikmah & Siswahyudianto, 2022).
Oleh karena itu, disarankan agar pelaku usaha menggagas inovasi dalam pengembangan
usahanya agar dapat mempertahankan eksistensinya di masa depan(Iriananda, 2021; Sari et al.,
2024)

Diversifikasi produk dan inovasi pengemasan dapat menjadi solusi strategis untuk
meningkatkan daya saing perusahaan. Diversifikasi akan memperluas pilihan produk (Tarida,
2012), sedangkan pengalengan dapat memperpanjang masa simpan dan memudahkan distribusi ,
sehingga menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk ekspor (Sari et al., 2024). Oleh karena
itu, perusahaan seharusnya mempertimbangkan untuk mengintegrasikan inovasi dalam
proses pengembangan produknya. Inovasi ini biasanya berasal dari ide atau konsep yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan konsumen saat ini dan mengikuti tren yang sedang
berlangsung (Andika et al., 2021). Sifat dinamis dari inovasi memungkinkannya untuk berubah
sesuai dengan evolusi dan kebutuhan konsumen (Indrawati et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan inovasi dan
diversifikasi produk bumbu masak tradisional pada CV. Budi Lestari Jaya.

LANDASAN TEORI
Inovasi

Inovasi adalah sebuah keharusan yang tak bisa diabaikan, dalam membangun bisnis
sukses dan berkelanjutan, di era yang terus berkembang dengan cepat (Setiawan, 2012).
Kehadiran inovasi menjadi semakin penting untuk membedakan diri dari pesaing dan meraih
keunggulan kompetitif (Yudianto & Nurpratama, 2021). Inovasi merujuk pada proses atau hasil
dari memperkenalkan sesuatu yang baru, baik itu ide, produk, layanan, metode, atau pendekatan,
dalam menghasilkan nilai tambah dan membawa perubahan positif.(Rofaida et al., 2020) Secara
sederhana, inovasi melibatkan penciptaan, pengembangan, dan penerapan sesuatu hal baru, untuk
memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan, atau menciptakan peluang yang belum ada
sebelumnya.(Hotima & Sufa’ati, 2021)

Inovasi menurut Chen et al.,( 2014) adalah sesuatu yang baru yaitu dengan
memperkenalkan dan melakukan praktik atau proses baru (barang atau layanan). Selain itu, bisa
juga dengan mengadopsi pola baru yang berasal dari organisasi lain. Inovasi menurut (Costa &
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Monteiro, 2016) adalah pilihan kreatif, pengaturan dan seperangkat manusia, serta sumber-
sumber material dalam menghasilkan tujuan-tujuan yang diharapkan
Diversifikasi Produk

Pada hakikatnya diversifikasi produk merupakan suatu strategi yang bertujuan untuk
meningkatkan volume penjualan (Hurriyati, 2008). Diversifikasi produk merupakan suatu usaha
atau strategi perusahaan untuk memenuhi selera dan kebutuhan konsumen melalui
penganekaragaman produk dalam rangka mengejar pertumbuhan, peningkatan penjualan,
profitabilitas dan fleksibilitas dengan jalan menciptakan produk baru tanpa bergantung pada suatu
jenis produknya saja (Assauri, 2018). Diversifikasi produk juga dapat didefinisikan sebagai
pengembangan variasi produk baru atau yang sudah ada untuk menarik pelanggan baru dan
memenuhi kebutuhan yang berbeda(Tjiptono, 2008)

Kotler & Keller, (2020) menyatakan konsep diversifikasi produk merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kinerja bisnis yang ada dengan jalan mengidentifikasi peluang untuk
menambah bisnis menarik yang tidak berkaitan dengan bisnis perusahaan saat ini. Produk yang
beranekaragam akan membuat konsumen percaya bahwa berbagai kebutuhannya dapat terpenuhi
oleh bisnis tersebut. Semakin beragam produk yang ditawarkan kepada konsumen, semakin besar
ketertarikan konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. Menurut (Tarida, 2012)
menyatakan bahwa diversifikasi produk ialah upaya yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk
melakukan pengembangan pada produknya dengan menambahkan produk-produk baru lalu
menggunakan keahlian inti dari perusahaan untuk pertumbuhan, meningkatkan penjualan,
profitabilitas, serta fleksibilitas. Pendapat ini diperkuat dengan pendapat Peter & Olson, 2009)
yang mengemukakan bahwa diversifikasi produk adalah sebagai upaya mencari dan
mengembangkan produk atau pasar baru, atau keduanya, dalam rangka mengejar pertumbuhan,
peningkatan penjualan, profitabilitas, dan fleksibilitas.

Home Industry
Menurut Badan Pusat Statistik, (2022) berdasarkan jumlah tenaga kerja Industri rumah

tangga (home industry) tenaga kerjanya 5-9 orang. Rumah industri merupakan suatu lingkungan
atau kondisi yang perlu diciptakan dan dibangun agar landasan perubahan yang lebih kokoh dapat
diwujudkan antara lain melakukan upaya-upaya proses pengembangan sumber daya manusia.
(Taimenas & Falo, 2017). Didalam era industrialilasi masyarakatnya digambarkan akan terdiri
atas masyarakat yang produktif yang dilandasi oleh sikap mental dan motivasi yang kuat untuk
maju berdisiplin, berdedikasi tinggi pada ciri keluarganya (Taimenas & Falo, 2017).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif . Penelitian deskriptif kualitatif
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau memberikan gambaran
mendalam mengenai suatu fenomena, peristiwa, atau situasi berdasarkan data yang dikumpulkan.
Penelitian ini menekankan pada pemahaman konteks, makna, dan pengalaman dari perspektif
subjek yang diteliti.(Cresswell et al., 2003)
Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yakni tempat dimana peneliti sedang melakukan penelitian yang sesuai
dengan permasalahan dan fenomena sosial yang sedang terjadi (Sugiyono, 2018). Penelitian ini
berlokasi di CV. Budi Lestari Jaya, Kelurahan Geluran, Kecamatan Taman, Sidoarjo.
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Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan sumber (Hermawan &

Amirullah, 2016:131) yaitu 1. Wawancara Mendalam (In Depth Interview), 2. Focus Group
Discussion (FGD), 3. Observasi dan 4. Dokumentasi.
Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti metode analisis data kualitatif dari (Miles and
Huberman (1994). Aktivitas analisis data selama proses pengumpulan data meliputi data
penyajian data, reduksi data dan verifikasi atau penerikan kesimpulan.

Gambar 1:Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN
Industri rumahan (home industry) memainkan peran penting dalam perekonomian lokal di

Indonesia, termasuk sektor makanan dan bumbu masak. CV. Budi Lestari Jaya, yang bergerak di
bidang pengolahan bumbu masak khas tradisional, menghadapi tantangan untuk tetap kompetitif
di pasar yang terus berkembang. Permintaan konsumen terhadap produk makanan yang praktis,
higienis, dan memiliki daya tahan tinggi semakin meningkat. Oleh karena itu, inovasi dalam
pengolahan, pengemasan, dan diversifikasi produk menjadi strategi penting untuk
mempertahankan pangsa pasar dan memenuhi kebutuhan konsumen.

Pengembangan inovasi dan diversifikasi produk home industry pengalengan bumbu masak
khas tradisional CV. Budi Lestari Jaya Di Sidoarjo dijelaskan pada gambar 2.
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Gambar 2:Model Pengembangan inovasi dan diversifikasi produk home industry
pengalengan bumbu masak khas tradisional CV. Budi Lestari Jaya Di Sidoarjo

PEMBAHASAN
A. Inovasi home industry pengalengan bumbu masak khas tradisional CV. Budi

Lestari Jaya Di Sidoarjo
Inovasi merupakan elemen kunci dalam meningkatkan daya saing produk industri rumahan,

termasuk pada CV. Budi Lestari Jaya. Dengan fokus pada pengalengan bumbu masak khas
tradisional, inovasi dilakukan melalui beberapa aspek berikut:
1. Pemasarnan Online

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi CV. Budi Lestari Jaya
untuk memanfaatkan pemasaran online guna memperluas jangkauan pasar. Strategi
pemasaran online ini meliputi: Pemanfaatan Platform E-commerce, Penggunaan Media
Sosial. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan (Andayani et al., 2021;
Avriyanti, 2021; Hirmantono et al., 2021; Khairunnisa, 2022), temuan bahwa inovasi
dengan pemasaran online dapat meningkatkan penjualan dan keberlangsungan usaha.

2. Teknologi Hermestis
Teknologi hermestis adalah strategi inovasi yang menggunkan teknologi dimana
Memastikan kemasan tertutup rapat sehingga memperpanjang masa simpan produk. home
industry pengalengan bumbu masak khas tradisional CV. Budi Lestari Jaya Di Sidoarjo.
Harapan menggunakan inovasi ini adalah produk bisa lebih tahan lama yang semula tahan
1 bulan dengan adanya kebaruan riset dan inovasi dengan kemasan dalam kaleng bisa tahan
lebih dari 1 tahun, dan Produk bumbu nusantara yang sudah dikemas dalam kaleng dan
dilabel akan terlihat cantik dan higiens sehingga bisa dipasarkan secara online lewat market
place.

3. Label dan Branding
Inovasi label dan branding menampilkan informasi komprehensif tentang komposisi bahan,
manfaat, dan keaslian cita rasa tradisional pada kemasan. Pengembangan usaha CV. Budi
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Lestari Jaya yang mana setiap produk tentu memerlukan pemeriksaan laboratorium
kandungan gizi, perijinan sertifikasi PIRT, sertifikasi halal . Hasil ini relevang dengan
penelitian yang dilkukan oleh (Ekmarinda, 2022), hasil temuan Pemakaian merek yang
tepat pada produk dapat memberikan nilai tersendiri dan akan menjadikan identitas pada
produk, yang nantinya akan mempunyai citra, baik itu citra yang positif ataupun citra yang
negatif.

B. Diversifikasi Produk home industry pengalengan bumbu masak khas tradisional CV.
Budi Lestari Jaya Di Sidoarjo
Diversifikasi produk adalah strategi perusahaan untuk menciptakan variasi produk guna

menjangkau pasar yang lebih luas, memenuhi kebutuhan konsumen yang berbeda, dan
meningkatkan daya saing. Dalam konteks CV. Budi Lestari Jaya, diversifikasi produk berfokus
pada pengembangan berbagai jenis bumbu masak khas tradisional berdasarkan rasa dan
kebutuhan serta menciptkan format baru bumbu masak dalam bentuk pasta, bubuk, atau sachet
kecil untuk kepraktisan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Inovasi Pengalengan Bumbu Masak meliputi :

Pemasaran Online, Teknologi Sterilisasi dan Label dan Branding sedangkan Diversifikasi Produk
meliputi : Produk Berdasarkan Rasa dan Kebutuhan, Format Baru. . Dengan inovasi dan
diversifikasi produk merupakan strategi penting bagi CV. Budi Lestari Jaya untuk
mempertahankan daya saing dan keberlanjutan bisnis. Dengan menghadirkan berbagai varian
bumbu masak khas tradisional, baik dari segi cita rasa, kemasan, maupun manfaat kesehatan,
perusahaan tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang beragam, tetapi juga
memperkuat posisinya sebagai produsen bumbu masak berkualitas di pasar lokal maupun
nasional.

Hasil Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan (Andayani et al., 2021;
Avriyanti, 2021; Hirmantono et al., 2021; Khairunnisa, 2022), temuan bahwa inovasi dengan
pemasaran online dapat meningkatkan penjualan dan keberlangsungan usaha. (Ekmarinda, 2022),
hasil temuan Pemakaian merek yang tepat pada produk dapat memberikan nilai tersendiri dan
akan menjadikan identitas pada produk, yang nantinya akan mempunyai citra, baik itu citra yang
positif ataupun citra yang negatif.
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